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1.1. Latar Belakang Masalah

Titrasi iodimetri adalah salah satu metode titrasi yang didasarkan
pada reaksi oksidasi reduksi (Niken,F.,dkk, 2018). Metode titrasi iodimetri
ini banyak digunakan untuk menganalisis kandungan suatu senyawa dalam
sampel dibandingkan dengan metode lainnya. Alasan dipilihnya metode ini
karena perbandingan stokiometri yang sederhana, pelaksanaanya praktis
dan tidak banyak masalah, selain itu juga mudah (Nurirjawati El Ruri,
2012). Titrasi iodimetri ini merupakan metode penentuan suatu kandungan

senyawa dalam sampel secara kuantitatif.

Pada metode titrasi iodimetri ini merupakan titrasi secara langsung
dengan menggunakan larutan iodium sebagai larutan titran. Hasil pada
titrasi iodimetri ini dapat ditentukan dengan reaksi perubahan warna yang
terjadi pada titik akhir titrasi. Reaksi perubahan warna yang terjadi pada titik
akhir terjadi karena reaksi antara indikator amilum dan juga larutan baku
iodin yangberlebih setelah bereaksi dengan senyawa dalam larutan sampel
(Silviana dkk.,2019). Indikator amilum dalam titrasi iodimetri ini sangat
penting ditambahkan, karena pada saat indikator amilum bereaksi dengan
iodin akan membentuk warna biru yang spesifik sehingga dapat menjadi
penentu bahwa proses titrasi telah selesai. Penambahan amilum harus
dilakukan pada saat mendekati titik akhir titrasi, agar amilum tidak
membungkus iodin yang menyebabkan amilum sukar dititrasi ke keadaan
semula (Silviana dkk., 2019).

Saat ini indikator amilum pada titrasi iodimetri yang beredar
dipasaranmasih menggunakan dari bahan kimia dan harga yang relative
mahal. Maka dari itu pada penelitian ini, peneliti ingin memanfaatkan
salah satu amilumdari bahan alam dengan harga yang lebih terjangkau.
Kadar amilum banyak ditemukan pada jenis tanaman umbi-umbian, batang,
buah, maupun biji-bijian. Salah satu tanaman yang memiliki kandungan 4

amilum cukup tinggi adalah



Rimpang Ganyong (Canna discolor L. syn. C. edulis). Ganyong merupakan
salah satu jenis tanaman umbi-umbian tropis yang banyak tumbuh hampir
di seluruh wilayah Indonesia, bagian daerah yang banyak di tumbubhi
rimpang ganyong Yaitu di daerah jawa timur. Tanaman ini dapat tumbuh
secara liar danjuga dapat di budidayakan. Perawatan dari tanaman ini juga
tidak membutuhkan perawatan khusus, karena tanaman ini mudah tumbuh
di segalacuaca dan jenis tanah serta toleran terhadap kekeringan. Ganyong
dapat diolah menjadi tepung ganyong yang bermutu tinggi dan dapat
dimanfaatkan sebagaibahan makanan dan industri. Namun, masih banyak
masyarakat mengganggapbahwa nilai gizi dan nilai jual dari tanaman ini
rendah. Umbi ganyong memiliki keunggulan vyaitu memiliki 68%
kandungan serat dan mineral yang lebih tinggi dibanding umbi-umbian lain
(Budi S, 2015).

Selain pada tanaman ganyong kandungan amilum banyak di jumpai
pada tanaman lain seperti, singkong, jagung, lobak, ubi jalar, kentang, dan
masih banyak lagi. Pada tanaman singkong dan jagung kandungan amilum
di manfaatkan sebagai tepung pati yang di gunakan sebagai bahan baku
pembuatan kue. Kandungan amilum atau pati yang dimiliki oleh rimpang
ganyong cukup tinggi. Sifat fisik dan kimia terutama keseimbangan antara
amilosa dan amilopektin yang terkandung dalam rimpang ganyong sangat
baik yaitu, berturut-turut 24% dan 76% (Santoso dkk., 2007).
Keseimbangan antara amilosa dan amilopektin dalam rimpang ganyong ini
menandakan bahwa ganyong memiliki kandungan pati atau amilum yang
baik. Menurut pernyataan Yulianti.,dkk (2012) menyebutkan bahwa
kandungan pati atau amilum dari rimpang ganyong sangat baik

dibandingkan jenis umbi lain yaitu sebesar 89%.

Metode titrasi iodimetri ini banyak digunakan dalam bidang farmasi
untuk menentukan kadar zat yang mengandung oksidator atau reduktor,
contohnya vitamin C. Pada penelitian ini, peneliti akan membuat indikator

amilum dari tanaman ganyong yang akan di aplikasikan langsung pada



metode titrasi iodimetri untuk menentukan kandungan vitamin C dalam

sampel.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ekstrak amilum rimpang ganyong (Canna Discolor L.Syn.C.
Edulis) dapat digunakan sebagai indicator alami dalam titrasi iodimetri ?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ekstrak amilum rimpang ganyong (Canna Discolor L.Syn.C.Edulis)
dapat digunakan sebagai indikator pada titrasi iodimetri
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Untuk mengetahui % kadar ekstrak amilum rimpang ganyong
yang di hasilkan
1.3.2.2 Untuk melakukan uji kualitatif kandungan amilum pada
rimpangganyong dengan metode iodin
1.3.2.3 Untuk mengetahui apakah ekstrak amilum rimpang ganyong
yang di hasilkan dapat digunakan sebagai indikator titrasi
iodimetri.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Keilmuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan pengetahuan
mengenai metode sederhana titrasi iodimetri dengan pemanfaatan
amilum dari rimpang ganyong sebagia indicator pada titrasi iodimetri
1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan masyarakat
dapatmengetahui manfaat lain dari amilum rimpang ganyong sebagai
indikator titrasi iodimetri yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan

dibandingkan indikator lainnya



1.5. Kerangka Konsep
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